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Tanaman selada merah (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran 

yang digemari oleh masyarakat Indonesia, rasanya yang renyah dan dimakan segar 

membuat tanaman ini sangat cocok sekali untuk dihidangkan sebagai pendamping 

lalapan. Salah satu jenis tanaman selada yang banyak dikenal oleh masyarakat 

indonesia adalah selada merah. Tanaman selada merah (Lactuca sativa L.) memiliki 

rasa yang renyah dan banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bahan lalapan.  

Hidroponik merupakan salah satu dari sistem urban farming yang telah umum 

dikenal dimasyarakat, sistem ini sangat efektif dalam menghasilkan produk 

pertanian yang banyak dilahan yang terbatas. Teknik pertanian yang bisa diterapkan 

pada lahan dan waktu yang terbatas dapat dilakukan dengan memakai hidroponik 

(Edwardi, 2017). Hidroponik tidak membutuhkan lahan atau halaman yang luas, 

dapat diberi nutrisi dengan mudah dan efisien, serta tidak menyebabkan polusi 

lingkungan (Berberita, 2015). Konsep dasar sistem Hidroponik  NFT (Nutrient Film 

Technique) adalah suatu metode budidaya tanaman dengan akar tanaman yang 

tumbuh di dangkal dan bersirkulasi lapisan hara, sehingga tanaman dapat 

memperoleh cukup air, unsur hara dan oksigen. Tanaman tumbuh di lapisi dengan 

polietilen. Akar tanaman terendam air yang mengandung larutan nutrisi yang 

tersirkulasi secara terus menerus dengan pompa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode split plot, dimana 

nutrisi sebagai petak utama dan media tanam sebagai anak petak. Pengukuran 

dilakukan dengan mengukur pertumbuhan tanaman meliputi tinggi tanaman, luas 

daun, dan jumlah daun. Kemudian mengukur hasil tanaman yang meliputi bobot segar 

konsumsi,  bobot segar total, bobot kering, indeks panen, uji vitamin C, total padatan 

terlarut, dan klorofil. Kemudian dilanjutkan dengan analisis data, data yang didapat 

dianalisis ragam (uji F) dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan, 

sesuai split plot dengan kontrol. Apabila hasil uji F berpengaruh nyata maka 

dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 

Kombinasi P0M1 menjadi perlakuan yang terbaik, dimana kombinasi 

perlakuan P0M1 memberikan interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada merah dengan sistem hidroponik NFT. Perlakuan jenis nutrisi 

anorganik AB mix (P0) merupakan perlakuan jenis nutrisi yang terbaik. Perlakuan 

jenis media tanam cocopeat (M1) merupakan perlakuan media terbaik. 

 

 



ABSTRAK 
Moh. Zefi (21801031040) THE EFFECT OF TYPES OF NUTRITION AND 

PLANT MEDIA ON THE GROWTH AND RESULTS OF RED CULTIVATE 

CULTIVATE (Lactuca sativa L.) USING THE NFT HYDROPONIC METHOD 

Advisor Lecturer : 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST., MP 2. Siti Asmaniyah M, 

Dr. SP. 

Red lettuce (Lactuca sativa L.) is one of the vegetables favored by Indonesian 

people, its crunchy taste and eaten fresh makes this plant very suitable for serving as 

a side dish. One type of lettuce that is widely known by Indonesian people is red 

lettuce. Red lettuce (Lactuca sativa L.) has a crunchy taste and is widely used by the 

community as a fresh vegetable. Hydroponics is one of the urban farming systems 

that is commonly known in the community, this system is very effective in producing a 

large number of agricultural products on limited land. Agricultural techniques that 

can be applied to limited land and time can be done using hydroponics (Edwardi, 

2017). Hydroponics does not require large areas of land or yards, can be given 

nutrients easily and efficiently, and does not cause environmental pollution 

(BerBerita, 2015). The basic concept of the NFT (Nutrient Film Technique) 

Hydroponic system is a method of cultivating plants with plant roots that grow in 

shallow areas and circulate the nutrient layer, so that the plants can get enough 

water, nutrients and oxygen. The growing plants are covered with polyethylene. Plant 

roots are submerged in water containing a nutrient solution which is continuously 

circulated by a pump. 

The method used in this research is the split plot method, where the nutrients 

are the main plot and the planting medium is the subplot. Measurements were made 

by measuring plant growth including plant height, leaf area, and number of leaves. 

Then measuring plant yields which include consumption fresh weight, total fresh 

weight, dry weight, harvest index, vitamin C test, total dissolved solids, and 

chlorophyll. Then proceed with data analysis, the data obtained is analyzed for 

variance (F test) with a level of 5% to determine the effect of the treatment, according 

to the split plot with the control. If the results of the F test have a significant effect 

then proceed with the 5% LSD test. 

The P0M1 combination was the best treatment, where the P0M1 treatment 

combination provided a significant interaction on the growth and yield of red lettuce 

plants with the NFT hydroponic system. AB mix (P0) inorganic nutrient type 

treatment is the best type of nutrient treatment. The treatment of cocopeat (M1) 

growing media is the best media treatment. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman selada merah (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran yang 

digemari oleh masyarakat Indonesia, rasanya yang renyah dan dimakan segar 

membuat tanaman ini sangat cocok sekali untuk dihidangkan sebagai pendamping 

lalapan. Salah satu jenis tanaman selada yang banyak dikenal oleh masyarakat 

indonesia adalah selada merah. Tanaman selada merah (Lactuca sativa L.) memiliki 

rasa yang renyah dan banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bahan lalapan. 

Tanaman selada pada umumnya memiliki kandungan antioksidan seperti 

betakarotin, folat, lutein serta mengandung indol yang berkhasiat yang berkhasiat 

melindungi tubuh dari serangan kanker, kandungan serat alaminya dapat mejaga 

kesehatan organ-organ pencernaan, keragaman zat kimia pada selada menjadikan 

selada sebagai tanaman multi khasiat. Selada juga berkhasiat sebagai obat pembersih 

darah, mengatasi batuk, radang kulit, sulit tidur, serta gangguan wasir (Wahyudi, 

2005).  Hal yang berperan penting untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran 

jasmani adalah dengan pola hidup yang sehat, pengetahuan tentang kesehatan, baik 

berupa lingkungan yang sehat, pola makan sehat, minuman merupakan salah satu 

pola untuk menjaga kesehatan (Proverawati dan Rahmawati. 2012). Dalam 

membudidayakan tanaman selada tidaklah mudah, butuh perlakuan khusus dalam 

menjaga pertumbuhan tanaman seperti mengatasi hama tanaman selada, pemberian 

nutrisi yang cukup, serta perawatan tanaman. 



Perkembangan zaman menuntut manusia untuk berfikir dan bekerja lebih 

keras lagi termasuk juga dalam bidang pertanian. Pembangunan yang cepat membuat 

ketersediaan lahan makin menyempit, tentu hal ini sangat dirasakan oleh petani, 

terlebih lagi petani dituntut utuk menyediakan bahan pangan untuk jutaan manusia 

sehingga hal ini merupakan sebuah masalah yang akan terus terjadi bahkan akan lebih 

parah dikemudian hari 

Salah satu solusinya adalah sistem pertanian urban farming. Urban farming 

merupakan sebuah sistem pertanian yang dapat memanfaatkan lahan yang sempit 

dapat menghasilkan produk pertanian dalam jumlah yang banyak. Bercocok tanam 

sudah menjadi kebiasaan sejak dulu, seiring dengan perkembangan zaman, manusia 

banyak mengembangkan berbagai cara bercocok tanam. Salah satu teknik bercocok 

tanam tersebut ialah bercocok tanam dengan sistem hidroponik. Hidroponik adalah 

suatu metode bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah, melainkan dengan 

menggunakan larutan mineral bernutrisi atau bahan lainnya yang mengandung unsur 

hara seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, pecahan batu bata, serbuk kayu, dan 

lain-lain sebagai pengganti media tanah. Hidroponik tidak membutuhkan lahan atau 

halaman yang luas, dapat diberi nutrisi dengan mudah dan efisien, serta tidak 

menyebabkan polusi lingkungan (Berberita, 2015). Sistem hidroponik menggunakan 

air sebagai medianya, sehingga hal ini sangat ramah lingkungan jika dilakukan 

dipekarangan rumah atau bahkan dapat menigkatkan daya estetik. Sistem hidroponik 

merupakan salah satu program yang bertujuan menciptakan kondisi lingkungan yang 

bersih, hijau, dan sehat untuk dihuni masyarakat, yang menitikberatkan pada 

pengolahan sampah dan penghijauan, disebut green and clean .  



Ada beberapa metode dalam sitem hidroponik yaitu sistem NFT (Nutrient 

Film Technique), sistem DFT (Deep Flow Technique), dan sitem rakit apung. Namun 

dalam perkembangannya, tidak banyak orang yang mengetahui tentang cara 

membudidayakan tanaman dengan sistem hidroponik. Hal itu dikarenakan kebutuhan 

nutrisi pada tanaman berbeda-beda, serta pemilihan jenis media yang efisien untuk 

melakukan pertanian dengan sistem hidroponik. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi jenis nutrisi dan media terhadap pertumbuhan 

tanaman selada merah dengan sistem hidroponik NFT. 

2. Bagaimana pengaruh jenis nutrisi terhadap pertumbuhan  tanaman selada merah. 

3. Bagaimana pengaruh jenis media terhadap pertumbuhan  tanaman selada merah. 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara jenis media dan nutrisi pada tanaman 

selada merah sistem hidroponik NFT. 

2. Mengetahui pengaruh jenis nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman selada merah. 

3. Mengetahui pengaruh jenis media terhadap pertumbuhan tanaman selada merah. 

1.4 Hipotesis 

1. Terdapat interaksi jenis nutrisi anorganik dan media rockwool memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah. 

2. Nutrisi anorganik dapat mempercepat pertumbuhan tanaman dengan sistem 

hidroponik NFT. 

3. Media rockwool dapat mempercepat pertumbuhan tanaman dengan sistem 

hidroponik NFT. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

1. Pada semua kombinasi perlakuan, P0M1 merupakan perlakuan yang baik 

pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan vitamin C. 

2. Perlakuan jenis nutrisi anorganik AB mix (P0) merupakan perlakuan jenis 

nutrisi yang baik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar 

total, berat segar konsumsi, berat kering, total padatan terlarut, dan klorofil. 

3. Perlakuan jenis media tanaman cocopeat (M1) merupakan perlakuan media 

baik pada parameter luas daun dan klorofil.  

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat disampaikan setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji konsentrasi nutrisi AB mix 

yang maksimal untuk pertumbuhan tanaman selada merah. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian lanjutan terhadap 

pemberian POC cair dengan bahan lain terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada merah. 

3. Dapat dilakukan pengujian tersendiri pada jenis media tanam dengan 

penggunaan media lain juga untuk budidaya hidroponik yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruhnya pada pertumbuhan dan hasil tanaman. 
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